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ABSTRAK 

Perubahan zaman yang mempengaruhi pandangan terhadap kebahagiaan, di 

mana kebahagiaan sering kali diukur berdasarkan kekayaan dan status sosial. 

Namun, kitab Kimiya> As Sa’a>dah menawarkan perspektif alternatif yang 

menekankan pentingnya pengenalan diri dan hubungan dengan Tuhan sebagai jalan 

menuju kebahagiaan yang abadi. Kitab Kimiya> As Sa’a>dah karya Imam Al-Ghaza>li 

membahas konsep kebahagiaan yang hakiki, mengintegrasikan aspek tasawuf 

untuk mencapai kesejahteraan batin dan spiritual.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konsep kebahagiaan 

dalam kitab ini diaplikasikan oleh santri dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, melibatkan analisis literatur dan wawancara dengan santri 

yang telah mengkaji kitab tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dampak kajian kitab Kimiya> As Sa’a >dah terhadap santri di Pondok Pesantren Sunni 

Darussalam Maguwoharjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian kitab Kimiya> As Sa’a>dah 

memberikan dampak positif terhadap kebahagiaan santri. Santri yang mengkaji 

kitab ini mengalami peningkatan dalam pemahaman mereka tentang kebahagiaan 

yang mendalam, yang tidak hanya berfokus pada pencapaian duniawi, tetapi juga 

pada kedekatan spiritual dengan Allah. Konsep yang diajarkan dalam kitab ini 

membantu santri menghadapi tantangan hidup dan mengatasi krisis identitas yang 

sering timbul di era modern. 

  



 

xv 
 

 

DAFTAR ISI 

 
NOTA DINAS ......................................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................... ii 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ......................................................................... iii 

MOTTO ................................................................................................................. iv 

HALAMAN PRSEMBAHAN ................................................................................ v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................... vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... xi 

ABSTRAK ........................................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ......................................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................................... 4 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................................. 4 

E. Kajian Pustaka ......................................................................................................... 5 

F. Metode Penelitian .................................................................................................. 8 

G. Sistematika Pembahasan ...................................................................................... 12 

BAB II ................................................................................................................... 13 

KONSEP KEBAHAGIAAN Al- GHAZA<LI DALAM KITAB KIMIYA< AS-

SA’A<DAH ............................................................................................................. 13 

A. Kitab Kimiya> As Sa’a>dah ...................................................................................... 13 

B. Konsep Kebahagian Dalam Kimiya> As Sa’a>dah ................................................... 13 

BAB III ................................................................................................................. 29 

PROFIL PONDOK ............................................................................................... 29 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Sunni Darussalam ..................................... 29 

B. Tipe-Tipe Santri ..................................................................................................... 31 

C. Metode pembelajaran di Pondok Pesantren Sunni Darussalam .......................... 32 

BAB IV ................................................................................................................. 35 



 

xvi 
 

HASIL PENELITIAN DAMPAK KAJIAN KITAB KIMIYA< AS-SA’A<DAH  

TERHADAP SANTRI  PONDOK PESANTREN SUNNI DARUSSALAM 

MAGUWOHARJO ............................................................................................... 35 

A. Hasil Penelitian Dampak Kajian Kitab Kimiya> As Sa’a>dah Terhadap Kebahagiaan 

Santri Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo ......................................... 35 

B. Tabel Dampak Kajian Kitab Kimiya> As Sa’a>dah  Terhadap Kebahagiaan Santri 

Pondok Pesantren Sunni Darussalam ........................................................................... 51 

C. Hasil Analisis Data Penelitian ................................................................................ 53 

BAB V ................................................................................................................... 57 

PENUTUP ............................................................................................................. 57 

A. KESIMPULAN ......................................................................................................... 57 

B. SARAN DAN MASUKAN ......................................................................................... 58 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 60 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Manusia adalah spesies yang unik. Sifat hedonis dan materialistis juga 

merupakan fitrah manusia. Pada dasarnya, naluri manusia  cenderung menyukai 

keindahan dan kesenangan. Kehidupan dunia yang tidak stabil dan selalu berubah, 

mempengaruhi apa yang ada di dalamnya. Termasuk perubahan yang terjadi pada 

tubuh dan pikiran manusia. Di era modern saat ini, kebahagiaan didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk menjalani pekerjaan mereka dengan baik 

sehingga mereka dapat memperoleh harta benda dan posisi yang tinggi. Menurut 

pandangan modern, memiliki banyak kekayaan dan status sosial akan 

memungkinkan seseorang menjalani hidup yang tenang dan damai tanpa 

bergantung pada orang lain. Orang-orang hari ini merasa memiliki kedudukan  yang 

berbeda di tengah komunitas masyarakatnya, hanya karena mereka memiliki harta.1  

Manusia tidak dapat hidup sendirian, mereka membutuhkan orang lain 

untuk semua hal, termasuk mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan adalah perasaan 

senang dan tenang. Kebahagiaan adalah keinginan alami manusia untuk selalu 

merasakan kebahagiaan dan kenyamanan dalam hidup, dan ketentraman hidup lahir 

dan batin adalah hasilnya.2 Berbicara tentang kebahagiaan adalah hal yang sangat 

umum. Dalam ilmu psikologi, kebahagiaan didefinisikan dalam dua cara: mencapai 

 
1 Erik Martin and Radea Yuli Ahmad Hambali, “Teologi Kebahagiaan menurut Al-Ghazali 

(Kajian terhadap Kitab Kimiyatus Sa’adah)”, Jurnal Riset Agama, vol. 3, no. 1 (2023), hlm. 18. 
2 Endrika Widya Putri, “Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Farabi”, Jurnal Aqidah Filsafat 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, vol. 19, no. 1, p. 1. 



 

2 
 

kepuasan hidup dan memiliki kualitas hidup yang signifikan.3 Kebahagiaan adalah 

rasa puas yang mendorong seseorang untuk hidup. 

Kebahagiaan memiliki definisi yang berbeda menurut agama Islam. salah 

satunya Al-Ghaza>li, seorang ulama, ilmuwan, dan filosof muslim, memberikan 

konsep kebahagiaan dan metode untuk mencapainya. Dalam salah satu kitabnya, 

Kimiya> As Sa’a>dah, yang berarti "kimia kebahagiaan", dia dengan jelas membahas 

konsep kebahagiaan. Dalam kitab ini Al-Ghaza>li lebih menekankan tasawuf 

sebagai tahapan dan proses mencapai kebahagiaan yang hakiki, baik di dunia 

maupun akhirat. Dia mengatakan bahwa manusia diciptakan dengan baik, dengan 

niat baik, dan tidak secara sembarangan.4 Dalam Kimiya> As Sa’a>dah, Al-Ghaza>li 

menawarkan konsep un tuk mengenali diri sendiri dalam tentang hakikat manusia, 

yang kemudian akan mengarah pada pengenalan terhadap Tuhannya. Tidak 

diragukan lagi, tujuan utamanya adalah menyelamatkan manusia dari penipuan 

dunia dan memberi mereka jalan menuju kehidupan yang benar-benar bahagia.5 

Oleh karena itu penelitian ini akan lebih difokuskan pada bagaimana dampak kajian 

kitab Kimiya> As Sa’a >dah terhadap kebahagiaan santri Pondok Pesantren Sunni 

Darussalam Maguwoharjo. 

Adapun alasan akademik kenapa memilih Pondok Pesantren Sunni 

Darussalam Maguwoharjo sebagai lokasi penelitian, karena peneliti telah memiliki 

 
3 Nadia Safitri and Idrus Al-Kaf, “Konsep Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali Dalam Kimiya 

As-Sa’Adah Dan Relevansinya Terhadap Rumah Tangga”, EL-FIKR: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam, 
vol. 2, no. 2 (2021), p. 39. 

4 Martin and Hambali, “Teologi Kebahagiaan menurut Al-Ghazali (Kajian terhadap Kitab 
Kimiyatus Sa’adah)”. 

5 Yenni Mutia Husen, “Metode Pencapaian Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Ghazali”, 
Skripsi (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY, 2018), pp. 49–51. 
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melakukan prasurvei ringan melalui dialog dengan beberapa santri yang telah 

mengkaji kitab Kimiya> As Sa’a>dah  beserta pengamatan problematikanya. Selain 

itu pondok memberikan akses yang dapat diverifikasi untuk memperoleh data yang 

diperlukan untuk mendukukung penelitian ini. Alasan lainnya, Pondok Pesantren 

Sunni Darussalam Maguwoharjo dapat memberikan kontribusi yang signifikan dan 

spesifik dalam bidang studi yang relevan, dalam hal ini untuk mengetahui 

bagaimana dampak kajian kitab Kimiya> As Sa’a >dah terhadap kebahagiaan santri  di 

pondok tersebut. 

Dengan demikian penelitian ini pertama akan mendeskripsikan bagaimana 

biografi Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo. Langkah  selanjutnya 

peneliti akan menguraikan bagaimana konsep kebahagiaan yanng terdapat dalam 

kitab Kimiya> As Sa’a >dah karya Imam Al-Ghaza>li dan bagaiaman dampak kajian 

kitab tersebut terhadap santri Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo 

yang telah mengikuti kajiannya. Adapun untuk memperoleh datanya peneliti 

langsung mengunakan kitab Kimiya> As Sa’a >dah ataupun berupa terjemahannya 

untuk menguraikan bagaimana konsep kebahagiaan yang ditawarlkan dalam kitab 

tersebut. Selain itu peneliti juga terjun ke lapangan melakukan observasi dan 

wawancara pada para santri yang telah mengkaji kitab Kimiya> As Sa’a >dah untuk 

mengetahui bagaimana dampak kajian  konsep kebahagiaan yang ditawarkan dalam 

kitab tersebut terhadap santi Pondok Pesantren Sunni Drussalam Maguwoharjo. 

Dari analisis awal, peneliti mengajukan sebuah hipotesis bahwa konsep 

kebahagiaan yang ditawarkan dalam kitab Kimiya> As Sa’a >dah memilki dampak 
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yang baik untuk santri, karena dapat menyelamatkan santri dari penipuan dunia dan 

memberi mereka jalan menuju kehidupan yang benar-benar bahagia. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dengan pertimbangan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian yang 

harus dijawab dalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kebahagiaan dalam kitab  Kimiya> As Sa’a>dah? 

2. Bagaimana dampak konsep kebahagiaan dalam kitab tersebut terhadap 

Santri  Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mencapai tujuan berikut: 

a. Mengetahui bagaimana konsep kebahagiaan dalam kitab Kimiya> As 

Sa’a>dah  

b. Mengetahui  dampak kajian kitab Kimiya> As Sa’a>dah terhadap 

kebahagiaan santri Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang 

telah dijelaskan, penelitian diharapkan akan memberikan manfaat praktis dan 

teoritis untuk hal-hal berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Peneliti berharap hasil penelitian ini akan menambah penegetahuan dan 

memberikan kontribusi kepada disiplin ilmu, khususnya kajian tasawuf. 
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Penelitian ini ditunjukkan pada bagaimana dampak kajian kitab Kimiya> 

As Sa’a >dah terhadap kebahagiaan santri  Pondok Pesantren Sunni 

Darussalam Maguwoharjo. 

b. Peneliti berharap haasil penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi 

yang reflektif, konstruktif dan inovatif untuk mengembangkan penelitian 

yang akan datang. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan, agar 

dapat berbagi pengetahuan dengan orang lain tentang bagaimana dampak 

kajian Kitab Kimiya> As Sa’a>dah terhadap pribadi seseorang santri. 

b. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan 

mengenai konsep kebahagiaan. 

E. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan pembahsan 

atau tema yang hendak peneliti lakukan.  Pertama skripsi Ulil Albab tahun 2020 

berjudul "Konsep Bahagia Menurut Al-Ghaza>li " di Fakultas Dakwah Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto.6 Skripsi ini membahas kebahagiaan, yang 

menurut Al-Ghaza>li adalah tujuan terakhir para sufi dan merupakan hasil dari 

ma’rifat kepada Allah Swt. Dia mengatakan bahwa proses untuk mencapai 

kebahagiaan yang hakiki terdiri dari lima tahapan: mengenal diri sendiri, mengenal 

Allah Swt., mengenal dunia dan mengenal akhirat. Adapun kesamaan dengan 

 
6 Ulil Albab, “Konsep Bahagia Menurut Al-Ghazali” (IAIN Purwekerto, 2020). 
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penelitian yang peneliti tulis yaitu sama-sama membahas tentang kebahagiaan 

perspektif Al-Ghaza>li. Sedangkan letak perbedaannya adalah peneliti lebih fokus 

pada dampak kajian dalam kitab Kimiya> As Sa’a>dah terhadap kebahagiaan sanri 

Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwohardjo yang telah mengkajinya. 

Kedua skripsi yang ditulis Asmiatul Husna berjudul "Kebahagiaan Menurut 

Aristoteles dan Al-Ghaza>li (Kajian Aristoteles dan Al-Ghaza>li)" dari Fakultas 

Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2020.7 

Skripsi tersebut berkesimpulan bahwa ada persamaan dan perbedaan antara 

pemahaman Aristoteles dan Al-Ghaza>li tentang konsep bahwa manusia tergantung 

pada dirinya sendiri dan manusia harusbisa mengenali diri sendiri untuk 

memaksimalkan potensinya. Adapun persamaan dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang kebahagiaan. Perbedaanya adalah peneliti lebih 

fokus pada bagaimana dampak kajian kitab Kimiya> As Sa’a>dah terhadap 

kebhagiaan santri Pondok Pesantren Sunni Darussalam Maguwohardjo. 

Ketiga Skripsi Muhammad Fauzi dari Fakultas Ushuludin Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019 berjudul "Filsafat Kebahagiaan 

menurut Al-Ghaza>li ".8 Skripsi tersebut berkesimpulan bahwa jiwa dan hati yang 

bersih adalah kunci kebahagiaan yang sebenarnya. Beberapa langkah harus 

ditempuh agar hati bersih: taubat, sabar, fakir, zuhud, tawakal, dan ikhlas. 

Perbedaanya adalah peneliti lebih fokus pada bagaimna dampak kajian kitab 

 
7 Asmiatul Husna, “Kebahagiaan Menurut Aristoteles dan Al-Ghazali” (UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Ismiagi, 2020). 
8 Muhammad Fauzi, “Filsafat Kebahagia an Menurut Al-Ghazali” (UIN Sunan Syarif 

Hidayatullah, 2019). 
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Kimiya> As Sa’a >dah terhadap kebahagiaan santri Pondok Pesantren Sunni 

Darussalam Maguwohardjo. 

Keempat artikel yang berjudul  “Filsafat Kebahagiaan Guru Perspektif Al-

Ghaza>li” yang ditulis oleh Yangyang Ageng Hidayah dari program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, di 

terbitkan pada Jurnal Riset Agama vol. 2  no 1 bulan April 2022.9 Artikel tersebut 

berkesimpulan bahwa Al-Ghaza>li membahas beberapa konsep kebahagiaan, yaitu 

kebaikan jiwa, kebaikan jasmani, cinta, zuhud, dan bagaimana kebahagiaan dapat 

dicapai melalui akhlak mulia. Sehingga  menurut guru TPQ Jama'atul Huda, 

kebahagiaan adalah merasa puas dengan apa yang telah dilakukan selama mengajar 

dan selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan, apapun situasinya. Kesehatan 

harus digunakan sebaik mungkin untuk membantu orang lain. Mengajar atau 

bekerja dengan sepenuh hati adalah amal soleh. Amal baik yang dilakukan untuk 

mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Tujuan utama adalah melakukan amal ibadah 

untuk mendapatkan kebaikan di akhirat.  

Kelima jurnal berjudul Kebahagiaan Dalam Perspektif  Al-Ghaza>li Dalam 

Menyongsong Masyarakat  Industri 4.0 yang diterbitkan oleh ilmiah Al 

Hikmah:Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 6, No. 2, 2020 (66-92). Jurnal tersebut 

berisikan konsep kebahagiaan Al Ghaza>li dalam upaya menghadapi tantangan-

tantangan global revolusiindustri 4.0. hail penelitian ini berkesimpulan bahawa 

manusaia yang hidup di era industri 4.0 banyak mejadikan aktivitas dunia sebagai 

 
9 Yangyang Ageng Hidayah, “Filsafat Kebahagiaan Guru Perspektif al-Ghazali: Studi Kasus 

di TPQ Jama’atul Huda Kampung Sidamukti Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung”, Jurnal 
Riset Agama, vol. 2, no. 1 (2022), pp. 220–30. 
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alat untuk mencapai kebahagiaan yang semu, dan apabila mereka terlena hingga 

lupa dengan kehidupan akhirat kebahagiaan tidak akan di dapatkan. 10 Jurnal 

tersebut sama-sama membahas kebahagiaan yang perspektif Al-Ghaza>li, 

sedangkan letak perbedaannya peneliti lebih fokus pada dampak kajian dalam kitab 

Kimiya> As Sa’a >dah terhadap kebahagiaan santri Pondok Pesantren Sunni 

Darussalam Maguwohardjo yang telah mengkajinya.  

F. Metode Penelitian 

Dalam serangkaian penelitian, metodologi penelitian berfungsi sebagai landasan  

untuk pemikiran dan tindakan yang akan digunakan peneliti saat melakukan 

penelitian.11 Beberapa aspek yang akan dibahas dalam metodologi penelitian ini 

mencakup: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif yang dilakukan 

dengan studi kepustakaan, yang berarti mengumpulkan data tentang objek 

penelitian. pendekatan kualitatif ini memfokuskan penelitian pada bagaimana 

konsep kebahagiaan dalam kitab Kimiya> As Sa’a>dah terhadap santri  Pondok 

Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo.  

2. Sumber Data 

Data dicari, dikumpulkan, dan diambil oleh subjek yang dikenal sebagai 

"sumber data" dalam penelitian ini.Berikut ini adalah sumber data penelitian: 

 
10 Muh. Wahid Nur Tualeka, “Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Ghazali dalam 

Menyongsong Masyarakat Industri 4.0”, Al-Khikmah: Jurnal Studi Agama-agama, vol. 6, no. 2 
(2020), pp. 66–92. 

11 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiro, Metode Penelitian Kualitatif 
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019). 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau 

objek penelitian, dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah 

kitab Kimiya> As Sa’a>dah yang merupakan karya langsung dari Imam Al-

Ghaza>li yang berbahasa arab. Selain itu peneliti menggunakan terjemahan 

bahasa indonesia kitab Kimiya> As Sa’a >dah yang diterjemahkan dari The 

Alchemy Of Happiness, karangan Al-Ghaza>li terbitan J. Murray, London 

pada tahun 2001, dengan merujuk pada edisi bahasa Arab, Kîmiyâ’al-

Sa‘âdah, terbitan Dar al-Fikr 

b. Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung penelitian yang 

diperoleh dari sumber lain selain objek penelitian. Data ini biasanya 

ditemukan dalam dokumen perpustakaan, seperti buku dan jurnal yang 

berkaitan dengan subjek penelitian.12. Selain itu sumber skunder dr 

penelitian ini juga diambil dari hasil observasi dan wawancara dengan 

para santri yang mengkaji kitab Kimiya> As Sa’a>dah. 

 

3. Teknik Mengumpulkan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi akan digunakan untuk mengumpulakan data dalam 

penelitian ini. Dokumen terdiri dari catatan peristiwa masa lalu 

yang  terdiri dari tulisan, gambar, atau karya besar dari seseorang atau 

 
12 Ibid. 
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berupa dokumen yang tertulis seperti catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, dan kebijakan.13 

2. Observasi 

Observasi berarti kegiatan mengamati subjek dengan semua 

alat indra.14 Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

pondok pesantren Sunni Darussalam dan santri yang mengikuti kajian 

kitab Kimiya> As Sa’a>dah.  

3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah kegiatan berdialog dengan tujuan 

untuk memperoleh data berupa kejadain baik tentang orang, kejadian, 

aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan 

sebagainya.15 Dalam penelitian ini awancra digunakan untuk 

memperoleh informasi terkait relevansi kitab Kimiya> As Sa’a >dah dari 

beberapa santri yang mengikuti kajian kitab tersebut.  

 

4. Teknik Analisis Data 

 
13 Sulistyawati, “Penelitian Kualitatif : Metode Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

EQUILIBRIUM, vol. 5 (Bandung: Rosda Karya, 2023), http://belajarpsikologi.com/metode-
penelitian-kualitatif/. 

14 Winarno Surakhmad, “Pengantar Metode Ilmiah Dasar: Metode Tekhnik”, Bandung: 
Tarsito (Bandung: Tarsito, 1989). 

15 Ismawati and Esti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra (Bandung: Rosda 
Karya, 2011). 
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Dalam  penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kualitatif mengikuti konsep yang dijabarkan Miles dan Hubberman.16 Sebagai 

berikut: 

1. Redukdi data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-

hal penting yang kemudian disusun secara sistematis untuk 

memeberikan gambaran yang jelas dari sebuah penelitian. Dari 

reduksi data peneliti akan menyederhanakan data menjadi poit-poin 

penting. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah ketika data disusun secara sistematis 

untuk membantu peneliti memahami data dengan mudah. Dalam 

konteks ini, penyajian data didefinisikan sebagai kumpulan 

informasi yang tersusun, yang memungkinkan pengambilan 

keputusan dan penarikan kesimpulan.17 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan adalah gambaran inti dari objek penelitian. 

Proses pengambilan kesimpulan ini bergantung pada berbagai 

informasi yang masuk dan disusun dalam bentuk penyajian data. 

Kerangka berfikir induktif digunakan untuk menganalisis data 

 
16 et al Ahyar, Hardani, Buku metode penelitian kualitatif & kuantitatif (Yogyakarta: PT 

pustaka ilmu, 2020). 
17 R. Oktavia and R. Rismawati, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan”, Jurnal Ilmu dan Riset … (Bandung: Alfabeta, 2022), p. 456, 
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/4463/4467. 
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kualitatif; ini berarti bertolak dari fakta-fakta khusus dan kemudian 

sampai pada kesimpulan umum. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan kontak langsung 

dilapangan untuk memepelajari, mengalisis dan kemundian 

menyimpulkan dari fenomena yang diperoleh di lapangan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun berdasarkan bab dan sub bab untuk 

mempermudah penguraian dan penjelasan pokok masalah yang diteliti. Sistematika 

pembagian babnya sebgai berikut: 

Bab I pendahuluan yang terdiiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, kerangka teori, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II mengambarkan profil pondok pesantren sunni darussalam. 

Bab III pemaparan tentang biografi penulis kitab, sejarah kitab Kimiya> As 

Sa’a>dah, dan konsep kebahagiaan Kimiya> As Sa’a >dah yang terdiri dari beberapa 

aspek atau tahapan untuk menempuh kebahagiaan berdasarkan kitab tersebut. 

Bab IV  memaparkan hasil wawancara dengan beberapa pihak yang telah 

mengikuti kajian kitab Kimiya> As Sa’a>dah. Data tersebut kemudian dianalisis 

dengan konsep kebahagiaan dalam kitab  Kimiya> As Sa’a >dah untuk kemudian 

mengetahui relevansinya terhadap santri pondok pesantren Sunni Darussalam. 

Bab V adalah penutup seekaligus kesimpulan dari hasil penelitian dan 

masukan ataupun saran yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari deskripsi data yang peneliti paparkan dan analisis terkait konsep 

kebahagiaan dalam kitab Kimiya> As Sa’a >dah dan relevansinya terhadap santri 

Pondok Pesantren Sunni Darussalam, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

dihasilkan, yaitu:  

1. Al Ghaza>li mengajarkan kebahagiaan sejati bukanlah sesuatu yang didapat 

dari hal-hal yang bersifat sementara dan perkara dunia semata, namun 

dengan hubungan yang mendalam kepada Allah SWT. Hal ini menyatakan 

bahwa kebahagiaan yang abadi hanya bisa dilaksanakan melalui pengenalan 

diri, pengenalan Allah, pengenalan dunia, dan pengenalan akhirat. Dari sini, 

dapat diketahui bahwa konsep kebahagiaan abadi tersebut memiliki 

relevansi terkait Santri Pondok Pesantren Sunni Darussalam dalam 

menghadapi berbagai tantangan zaman modern: tekanan sosoial media, 

persaingan global, tuntutan ekonomi.  

2. konsep kebahagiaan dalam Kimiya> As Sa’a>dah tidak hanya dapat menjadi 

solusi untuk problematika dan krisis identitas, tetapi juga membantu 

pertumbuhan personal dan spiritualitas yang lebih dewasa dari individu 

dalam menghadapi tantangan kehidupan. Hal tersebut menyebabkan konsep 

kebahagiaan dalam Kimiya> As Sa’a >dah tidak hanya teori filosofis belaka, 

tetapia juga menjadi konsep aplikatif dalam menyelesaikan problemataika 
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kehidupan kontemporer, utamanya di kalangan santri pondok pesantren 

Sunni Darussalam. 

 

B.  SARAN DAN MASUKAN 

Berikut adalah beberapa masukan atau saran yang dapatsaya berikan terkait  

konsep kebahagiaan dalam Kimiya> As Sa’a >dah  dan relevansinya terhadap santri 

Pondok Pesantren Sunni Darussalam: 

1. Perlu diingatkan bahwa konsep kebahagiaan yang diajarkan oleh Al Ghaza>li 

menekankan pentingnya hubungan spiritual yang mendalam dengan Allah 

SWT. Dalam konteks santri Pondok Pesantren, dapat dilakukan dengan 

menambah praktik ibadah dan penghayatan spiritual yang lebih mendalam 

sebagai fondasi kebahagiaan yang abadi. 

2. Penting untuk menggambarkan bagaimana konsep kebahagiaan ini dapat 

diadaptasi dan diterapkan dalam mengatasi tantangan zaman modern seperti 

tekanan sosial media dan persaingan global. Hal ini merujuk pada strategi 

yang dapat diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari santri 

dengan mudah. 

3. Selain menggambarkan relevansi bagi santri, konsep kebahagiaan Al 

Ghaza>li ini bersifat inklusif dan relevan bagi semua lapisan masyarakat. Ini 

dapat menjadi dasar untuk menyebarkan pemahaman dan dukungan lebih 

luas di dalam dan di luar lingkungan pesantren. 



 

59 
 

Selebihnya saya sebagai penulis mengakui ketidaksempurnaan penulisan 

skripsi ini karena keterbatasan waktu pada saat meneliti. Karena hal ini penulis 

mengajak peneliti-peneliti berikutnya untuk dapat menambah, melengkapi dan 

mneyempurnakan penelitian ini. 
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